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  ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN BANDOTAN 

(Ageratum conyzoides L.) TERHADAP BAKTERI KARIOGENIK DAN 

PENENTUAN SENYAWA AKTIFNYA DENGAN GC-MS 

Oleh : 

Sutarno 

09630029 

Dosen Pembimbing : Esti Wahyu Widowati, M. Si. M. Biotech. 

Bandotan (A. conyzoides L.) merupakan tanaman obat yang sudah lama 

digunakan di negara tropis dan subtropis sebagai penghilang luka, antiinflamasi, 

antidiare, analgesik dan obat kumur. Salah satu pemanfaatan yang perlu di 

lakukan penelitian lebih lanjut adalah sebagai obat kumur yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri pada gigi dan mulut yang dapat menyebabkan 

karies gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak dan 

fraksi-fraksi hasil pemisahan daun Bandotan terhadap pertumbuhan bakteri 

kariogenik. 

Penelitian ini diawali dengan maserasi dengan variasi  pelarut yaitu pelarut 

n-heksana, etil asetat dan metanol. Ekstrak yang diperoleh diuji aktivitas 

antibakteri terhadap  S. mutan dan S. sanguis dengan metode disc diffusion. 

Ekstrak paling potensial sebagai antibakteri dipisahkan menjadi fraksi-fraksinya 

dengan Kromatografi Kolom Vakum (KKV). Fraksi-fraksi hasil pemisahan diuji 

aktivitas antibakteri. Fraksi paling potensial dilakukan identifikasi senyawa 

dengan skrining fitokimia dan analisis GC-MS.  

Maserasi diperoleh ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol dengan 

rendemen masing-masing 2%, 4% dan 10%. Hasil  uji aktivitas antibakteri 

menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dan metanol memiliki aktivitas antibakteri 

dengan KHM masing-masing 10 mg/mL dan 45 mg/mL. Hasil uji antibakteri 

fraksi-fraksi pemisahan ekstrak daun Bandotan menunjukkan bahwa fraksi 9-21 

aktif sebagai antibakteri terhadap S. mutan dan S. sanguis. Fraksi 7 hanya aktif 

terhadap S. sanguis, namun tidak terhadap S. mutan. Fraksi 10 merupakan fraksi 

paling potensial sebagai antibakteri dengan KHM 0,5 mg/mL. Berdasarkan 

Skrining fitokimia fraksi paling potensial mengandung golongan senyawa alkaloid 

dan flavonoid. Hasil GC-MS menunjukan adanya senyawa 3',4',5,6,7,8-

hexamethoxyflavone dan 4-phyrimidinol yang diduga bertanggung jawab sebagai 

antibakteri. 

 

Kata kunci : Ageratum conyzoides L., Antibakteri, Kromatografi Kolom 

Vakum, Skrining Fitokimia, GC-MS.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan kesehatan seiring perkembangan zaman semakin meningkat 

terutama kesehatan gigi dan mulut. Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut 

yang banyak terjadi di Indonesia adalah Karies gigi. Penyakit ini banyak dialami 

oleh anak-anak maupun orang dewasa dengan prevalensi 90,05% (Putri et al., 

2010). 

Karies gigi merupakan penyakit infeksi kronis akibat hilangnya mineral 

(demineralisasi) pada jaringan keras gigi (enamel) dan dentin oleh asam hasil 

fermentasi karbohidrat bakteri penghuni plak gigi. Plak merupakan lengketan 

yang berisi bakteri beserta produk metabolit yang melekat pada permukaan gigi. 

Plak gigi memegang peranan dalam perusakan jaringan keras gigi dan inflamasi 

jaringan lunak yang disebabkan aktifitas metabolisme bakteri di dalam plak. 

Bakteri yang dominan pada pembentukan plak adalah jenis kokus gram positif 

seperti Streptococcus mutan, Streptococcus sanguis, Streptococcus mitis, dan 

Streptococcus salivarius serta beberapa strain lainnya. Di antara bakteri tersebut, 

penyebab utama karies gigi adalah Streptococcus mutan karena dapat 

menghasilkan asam dan hidup dalam suasana asam (Pintauli dan Hamada, 2008 ). 

Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan melihat faktor utama 

penyebab karies gigi yaitu kerentanan gigi (host), adanya mikroorganisme, dan 

substrat (Kidd dan Bechal, 1991). Kerentanan gigi  (host) sering dikaitkan dengan 
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faktor morfologi gigi (ukuran dan bentuk gigi), struktur enamel, faktor kimia dan 

kristalografi gigi. Kehadiran mikroorganisme dalam plak merupakan faktor 

penting terjadinya karies gigi, berdasarkan penelitian pada penderita karies aktif 

jumlah mikroorganisme Streptococcus dan Lactobacillus lebih banyak 

dibandingkan yang tidak terkena karies. Substrat merupakan sumber makanan, 

bahan produksi plak dan asam-asam organik oleh mikroorganisme sehingga dapat 

menjadi faktor pendukung terjadinya karies gigi, tanpa adanya substrat maka tidak 

akan ada kehidupan mikroorganisme dalam gigi dan mulut (Pintauli dan Hamada, 

2008 ). 

Secara teori ada tiga cara untuk mencegah karies, yaitu: menghilangkan 

substrat karbohidrat, meningkatkan ketahanan gigi, dan menghilangkan plak 

bakteri. Pencegahan dengan peningkatan ketahanan gigi dapat dilakukan dengan 

pemaparan fluor secara tepat pada jaringan enamel dan dentin yang terbuka dan 

pemakaian resin. Pencegahan dengan penghilangan substrat dapat dilakukan 

dengan diet konsumsi makanan yang mengandung karbohidrat (Kidd dan Bechal, 

1991). 

Pencegahan karies gigi dengan  penghilangan plak dapat dapat dilakukan 

dengan penggunaan obat kumur dan pasta gigi yang mengandung antibakteri. 

Antibakteri dalam pasta gigi yang biasa digunakan memiliki kandungan fluor 

yang terdapat dalam bentuk natrium fluorida, stanum fluorida dan natrium 

monofluorofosfat. Penggunaan flour berlebih dapat menyebabkan fluorosis (Fani 

et al., 2007). Kloroheksidin yang terdapat dalam obat kumur ternyata dapat 

menimbulkan pembengkakan kelenjar penghasil air liur (parotis) dan 
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terkelupasnya mukosa mulut (deskuamasi). Penggunaan antibakteri yang tidak 

sesuai dosis dapat menyebabkan perkembangan bakteri yang resisten terhadap 

antibakteri (Kidd dan Bechal, 1991). 

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan pencarian alternatif antibakteri  

dengan memanfaatkan pengobatan alami dari tanaman obat. Bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) merupakan salah satu tanaman obat yang sudah lama digunakan di 

berbagai negara terutama daerah tropis dan subtropis sebagai penghilang luka, 

antiinflamasi, antidiare, analgesik dan obat kumur (Okunade, 2002). 

Gbadamosi (2012) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun Bandotan 

mengandung alkaloid, saponin tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherchia coli, Streptococcus pyogenes, Staphylococcus aureus, dan 

Pseudomonas aeruginosa. Adetutu et al. (2012) melaporkan bahwa ekstrak etanol 

dan fraksi pemisahannya memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, Methicillin Resistant Staphylococcus aureus dan 

Clostridium perfringes. Aktivitas antibakteri tersebut disebabkan kandungan 

senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin, glikosida, tanin, steroid dan  

antrakuinon (Okwori et al., 2011). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak dan 

fraksi-fraksi hasil pemisahan ekstrak daun Bandotan sebagai antibakteri karies 

gigi (kariogenik) dan identifikasi senyawa aktif yang bertanggung jawab sebagai 

antibakteri. 
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B. Rumusan Masalah  

Permasalahan dalam penelitian ini mencakup: 

1. Apakah  ekstrak dan fraksi-fraksi hasil pemisahan ekstrak daun Bandotan (A. 

conyzoides L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri  S. mutan dan S. 

sanguis? 

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak dan fraksi-fraksi 

hasil  pemisahan ekstrak daun Bandotan (A. conyzoides L.) terhadap bakteri S. 

mutan dan S. sanguis? 

3. Senyawa apakah yang terkandung dalam fraksi paling potensial hasil 

pemisahan ekstrak daun Bandotan (A. conyzoides L.) yang bertanggung jawab 

sebagai antibakteri? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi-fraksi hasil pemisahan 

ekstrak daun Bandotan (A. conyzoides L.) terhadap bakteri S. mutan dan S. 

sanguis. 

2. Mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum  ekstrak dan fraksi-fraksi 

hasil pemisahan daun Bandotan (A. conyzoides L.) terhadap bakteri  S. mutan 

dan S. sanguis. 

3. Mengetahui senyawa yang terdapat dalam fraksi paling potensial hasil 

pemisahan ekstrak daun Bandotan (A. conyzoides L.) yang bertanggung jawab 

sebagai antibakteri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi daun Bandotan 

sebagai obat alternatif  karies gigi. 

2. Memberikan informasi adanya senyawa aktif sebagai antibakteri dalam 

ekstrak daun Bandotan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak etil asetat, metanol dan Fraksi 9-21 memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. mutan dan S. sanguis, sedangkan. Fraksi 7 hanya memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap S. sanguis. 

2. Ekstrak etil asetat, ekstrak metanol dan Fraksi paling potensial memiliki nilai 

KHM pada konsentrasi berturut-turut 10 mg/mL, 45 mg/mL, dan 0,5 mg/mL 

terhadap bakteri S. mutan dan S. sanguis. 

3. Hasil identifikasi fraksi paling potensial hasil pemisahan ekstrak etil asetat 

daun Bandotan memiliki kandungan golongan senyawa alkaloid dan flavonoid 

yaitu 3',4',5,6,7,8-hexamethoxyflavone dan 4-pyrimidinol yang diduga 

bertanggung jawab sebagai antibakteri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa alkaloid dan flavonoid dari daun Bandotan 

dan uji aktifitas antibakterinya. 

2. Perlu dilakukan isolasi hingga diperoleh senyawa murni dari daun Bandotan 

dipandu dengan pengujian aktivitas antibakteri. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Perhitungan rendemen ekstrak daun Bandotan. 

a. Ekstrak n-heksana 
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b. Ekstrak etil asetat 

         
             

               
       

 

         
       

        
       

    

         
 

c. Ekstrak metanol 
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Lampiran 2. Hasil KLT ektrak etil asetat daun Bandotan dengan 

pelarut (a); n-heksana; (b) etil asetat; (c) metanol; (d) 

n-heksana: etil asetat (1:1); (e) (2:1); (f)(1:2) ; (g) etil 

asetat : metanol (1:1); (h) (2:1); (i)(1:2). 

 
      a        b      c     d         e   

 

 
                              f                g                  h                   i 
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Lampiran 3. Profil hasil pemisahan dengan KLT terhadap fraksi-

fraksi hasil pemisahan ekstrak etil asetat daun 

Bandotan dengan eluen n-heksana: etil asetat (2:1).  

 

Lampiran 4. Hasil skrining fraksi paling potensial dengan deteksi 

lampu UV λ 254 nm dan λ 366 nm.  

  
                          Alkaloid    flavonoid      kumarin   steroid 
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Lampiran 5. Aktivitas antibakteri ekstrak etil aset(a) dan 

metanol(b) daun Bandotan terhadap bakteri S. 

mutan dan S. sanguis. Konsentrasi masing-masing 

ekstrak 10-20 mg/mL dan 45-70 mg/mL.  

 

 
(a) 

 
(b) 
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Lampiran 6. Aktivitas antibakteri fraksi paling potensial hasil 

pemisahan ekstrak etil asetat daun bandotan 

konsentrasi 0,5-10 mg/mL terhadap bakteri S. mutan 

dan S. sanguis. 

 

 

Lampiran 7. Spektra MS senyawa dominan dalam fraksi paling 

potensial. 

 

a. Spectra MS puncak ke-1 
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b. Spectra MS puncak 2 

     

 

c. Spectra MS puncak 3 
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d. Spektra MS puncak 4 
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